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Abstract 

This study explores digital transformation and MSME performance from the perspective of 

financial literacy and financial inclusion in Gunungsari District, West Lombok. Using a qualitative 

approach with a case study design, data were collected through in-depth interviews with six MSME 

owners selected purposively. The findings reveal that digital transformation contributes to 

improved MSME performance, particularly in expanding market reach and increasing business 

visibility; however, its impact is not automatic. Financial literacy plays a foundational role in 

shaping financial management practices and decision-making, while financial inclusion provides 

access to formal financial services that enhance business sustainability and confidence. The study 

further finds that digital transformation among rural MSMEs is a gradual and context-dependent 

process, strongly influenced by internal capabilities and external financial support. This research 

highlights that financial literacy, financial inclusion, and digital transformation interact 

dynamically rather than operating independently. The study contributes theoretically by extending 

the resource-based view and financial inclusion theory in a rural MSME context, and practically by 

emphasizing the need for integrated MSME empowerment policies that combine financial 

education, inclusive financial access, and digital assistance. 

Keywords: Financial Literacy; Financial Inclusion; Digital Transformation; MSME Performance. 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi transformasi digital dan kinerja UMKM dalam 

perspektif literasi dan inklusi keuangan di Kecamatan Gunungsari Lombok Barat. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan melalui 

wawancara mendalam terhadap enam pelaku UMKM yang dipilih secara purposive. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa transformasi digital berkontribusi terhadap peningkatan kinerja 

UMKM, khususnya dalam perluasan jangkauan pasar dan peningkatan visibilitas usaha, namun 

dampaknya tidak bersifat otomatis. Literasi keuangan berperan sebagai fondasi dalam pengelolaan 

dan pengambilan keputusan keuangan, sementara inklusi keuangan menyediakan akses terhadap 

layanan keuangan formal yang memperkuat keberlanjutan dan kepercayaan diri pelaku usaha. 

Penelitian ini juga menemukan bahwa transformasi digital pada UMKM perdesaan merupakan 

proses bertahap dan kontekstual yang dipengaruhi oleh kapasitas internal dan dukungan ekosistem 

keuangan. Secara teoretis, penelitian ini menegaskan interaksi dinamis antara literasi keuangan, 

inklusi keuangan, dan transformasi digital. Secara praktis, temuan ini menekankan pentingnya 

pendekatan pemberdayaan UMKM yang terintegrasi. 

Kata Kunci: Literasi Keuangan; Inklusi Keuangan; Transformasi Digital; Kinerja UMKM.  

 

PENDAHULUAN  

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi daerah, terutama dalam menciptakan lapangan kerja, mengurangi 
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kemiskinan, dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Di wilayah perdesaan, UMKM menjadi 

penopang utama perekonomian rumah tangga. Namun, dinamika lingkungan bisnis yang ditandai 

oleh perkembangan teknologi digital menuntut UMKM untuk beradaptasi agar mampu 

mempertahankan dan meningkatkan kinerja usahanya (Adhim et al., 2023; Gunawan et al., 2023). 

Transformasi digital tidak lagi sekadar menjadi alat pemasaran, tetapi telah berkembang sebagai 

bagian dari strategi pengelolaan usaha yang lebih efisien dan berkelanjutan (Brey, 2018; 

Nurqamarani et al., 2021; Zhao & Qian, 2024; OECD, 2021; World Bank, 2020).  

Secara teoretis, penelitian ini berlandaskan pada Resource-Based View yang menekankan 

bahwa kinerja usaha ditentukan oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengelola sumber daya 

internal yang bersifat strategis (Wernerfelt, 2019; Barney, 2021). Dalam konteks UMKM, literasi 

keuangan dan kemampuan memanfaatkan teknologi digital merupakan sumber daya tidak berwujud 

yang memengaruhi keunggulan bersaing (Dabbous et al., 2023; Md Husin & Haron, 2020; Singh et 

al., 2008) Lusardi & Mitchell, 2014). Selain itu, teori inklusi keuangan menegaskan bahwa akses 

terhadap layanan keuangan formal merupakan prasyarat penting bagi pertumbuhan usaha karena 

memungkinkan pelaku UMKM memperoleh modal, mengelola risiko, dan memperluas skala usaha 

(Demirgüç-Kunt et al., 2018). Sementara itu, teori transformasi digital menekankan bahwa adopsi 

teknologi dipengaruhi oleh kesiapan individu dan konteks sosial ekonomi (Ryan Pratamansyah, 

2024; Vial, 2019). 

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 

terhadap kinerja UMKM melalui peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan, perencanaan 

usaha, dan pengambilan keputusan yang rasional (Lusardi & Mitchell, 2014; Bongomin et al., 

2017). Inklusi keuangan juga terbukti memperkuat kinerja UMKM dengan membuka akses 

terhadap pembiayaan formal, layanan perbankan, dan sistem pembayaran digital (Demirgüç-Kunt et 

al., 2018; Beck et al., 2015). Di sisi lain, digitalisasi memungkinkan UMKM meningkatkan 

efisiensi operasional, memperluas jangkauan pasar, serta memperbaiki interaksi dengan konsumen 

melalui pemanfaatan platform digital (OECD, 2021). Meskipun demikian, sebagian besar penelitian 

yang mengkaji hubungan literasi keuangan, inklusi keuangan, dan digitalisasi terhadap kinerja 

UMKM masih didominasi oleh pendekatan kuantitatif dan berfokus pada wilayah perkotaan atau 

sentra ekonomi (Suwarno & Yulianti, 2021). Penelitian-penelitian tersebut cenderung 

menempatkan variabel-variabel tersebut secara terpisah dan mengukur pengaruhnya secara statistik, 

sehingga kurang menggali proses, makna, dan pengalaman nyata pelaku UMKM dalam 

menghadapi transformasi digital. Selain itu, konteks wilayah perdesaan dengan keterbatasan 

infrastruktur, tingkat pendidikan yang beragam, serta karakteristik sosial budaya yang khas masih 

relatif kurang mendapat perhatian dalam kajian empiris (Priyono et al., 2020). 

Kesenjangan riset juga terlihat pada minimnya studi yang secara simultan mengkaji 

transformasi digital dan kinerja UMKM dari perspektif literasi dan inklusi keuangan menggunakan 

pendekatan kualitatif. Padahal, pemahaman mendalam mengenai bagaimana pelaku UMKM 

memaknai literasi keuangan, memanfaatkan akses keuangan, dan mengadopsi teknologi digital 

sangat penting dalam merumuskan kebijakan dan program pemberdayaan yang kontekstual dan 

efektif. Kecamatan Gunungsari Lombok Barat, sebagai wilayah dengan dominasi UMKM berbasis 

usaha keluarga dan skala mikro, menjadi konteks yang relevan untuk mengisi kekosongan 

penelitian tersebut. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi secara mendalam 

bagaimana transformasi digital memengaruhi kinerja UMKM dalam perspektif literasi dan inklusi 

keuangan di Kecamatan Gunungsari Lombok Barat. Kebaruan penelitian ini terletak pada integrasi 

literasi keuangan, inklusi keuangan, dan transformasi digital dalam satu kerangka analisis kualitatif 

yang menekankan pengalaman empiris pelaku UMKM perdesaan serta interaksi antar faktor 

internal dan eksternal dalam membentuk kinerja usaha. 

Kerangka Konseptual Penelitian 

Penelitian ini menggunakan kerangka konseptual yang menempatkan kinerja UMKM sebagai 

fenomena utama yang dipengaruhi oleh interaksi antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

transformasi digital dalam konteks sosial ekonomi wilayah perdesaan. Kerangka konseptual ini 
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tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan kausal, melainkan sebagai alat bantu analitis untuk 

memahami proses, pengalaman, dan makna yang dibangun oleh pelaku UMKM dalam menjalankan 

usahanya (Miles et al., 2014). 

Literasi keuangan dipahami sebagai kemampuan pelaku UMKM dalam memahami, mengelola, 

dan mengambil keputusan keuangan usaha, termasuk pencatatan, pengelolaan arus kas, dan 

perencanaan modal. Literasi keuangan menjadi fondasi internal yang memengaruhi kesiapan 

UMKM dalam memanfaatkan layanan keuangan dan teknologi digital (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Inklusi keuangan diposisikan sebagai faktor eksternal yang memungkinkan pelaku UMKM 

mengakses layanan keuangan formal seperti perbankan, pembiayaan usaha, dan sistem pembayaran 

digital. Akses tersebut tidak hanya bersifat administratif, tetapi juga memengaruhi rasa aman, 

kepercayaan diri, dan keberanian pelaku UMKM dalam mengembangkan usaha (Demirgüç-Kunt et 

al., 2018). Transformasi digital dipahami sebagai proses adaptasi UMKM terhadap penggunaan 

teknologi digital dalam kegiatan pemasaran, transaksi, dan pengelolaan usaha. Keberhasilan 

transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan literasi keuangan, akses keuangan, dan 

konteks lokal tempat UMKM beroperasi (Vial, 2019). 

Secara konseptual, penelitian ini memandang bahwa literasi keuangan memengaruhi 

kemampuan UMKM dalam memanfaatkan inklusi keuangan dan mengadopsi transformasi digital, 

yang pada akhirnya berdampak pada kinerja UMKM. Hubungan antar konsep tersebut bersifat 

kontekstual dan tidak selalu linear, sehingga perlu dipahami melalui pendekatan kualitatif yang 

mendalam. 

 

 
 

Gambar 1. Kerangka Konseptual. 

Proposisi Penelitian 

Dalam penelitian kualitatif, proposisi penelitian digunakan sebagai panduan eksplorasi 

empiris. Berdasarkan kerangka konseptual, proposisi penelitian dirumuskan sebagai berikut: 

P1 : Literasi keuangan pelaku UMKM memengaruhi cara mereka mengelola usaha dan mengambil 

keputusan keuangan, yang pada akhirnya membentuk persepsi dan praktik kinerja usaha. 

P2 : Inklusi keuangan memungkinkan pelaku UMKM mengakses sumber daya keuangan formal 

yang memperkuat keberlanjutan dan pengembangan usaha. 

P3 : Transformasi digital dipahami dan diadopsi secara berbeda oleh pelaku UMKM tergantung 

pada tingkat literasi keuangan dan akses keuangan yang dimiliki. 

P4 : Interaksi antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan transformasi digital membentuk 

kinerja UMKM secara kontekstual sesuai dengan kondisi sosial ekonomi wilayah perdesaan. 

P5 : Keterbatasan literasi digital dan dukungan kelembagaan menjadi faktor penghambat 

optimalisasi kinerja UMKM meskipun akses teknologi dan keuangan telah tersedia. 

Proposisi-proposisi ini menjadi panduan dalam proses pengumpulan dan analisis data, serta 

membantu peneliti dalam menafsirkan temuan empiris secara sistematis dan mendalam. 

 



Prathama dkk / Kompeten: Jurnal Ilmiah Ekonomi dan Bisnis Vol. 4 No. 4 (2026) 
 

1517 
 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian 

berada di Kecamatan Gunungsari, Kabupaten Lombok Barat. Informan penelitian berjumlah 6 

(enam) pelaku UMKM yang dipilih secara purposive dengan kriteria telah menjalankan usaha 

minimal dua tahun serta memiliki pengalaman dalam pengelolaan keuangan dan pemanfaatan 

teknologi digital. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam untuk menggali pengalaman 

dan persepsi informan terkait literasi keuangan, inklusi keuangan, transformasi digital, dan kinerja 

UMKM. Analisis data dilakukan menggunakan analisis tematik melalui tahapan reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data dijaga melalui triangulasi sumber dan 

konfirmasi hasil temuan kepada informan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Hasil penelitian ini menggambarkan pengalaman dan praktik pelaku UMKM di Kecamatan 

Gunungsari Lombok Barat dalam memaknai literasi keuangan, inklusi keuangan, dan transformasi 

digital serta kaitannya dengan kinerja usaha. Secara umum, informan menyadari pentingnya 

pengelolaan keuangan dan pemanfaatan teknologi digital, meskipun tingkat pemahaman dan 

penerapannya masih beragam. Transformasi digital telah mulai diadopsi terutama pada aspek 

pemasaran dan transaksi, sementara literasi dan inklusi keuangan berperan sebagai faktor 

pendukung yang memengaruhi keberlanjutan dan perkembangan usaha (OECD, 2021). 
 

Tabel 1. Ringkasan Hasil Wawancara Informan 
 

Kode 

Informan 

Literasi 

Keuangan 

Inklusi 

Keuangan 

Transformasi 

Digital 

Persepsi 

Kinerja 

UMKM 

Interpretasi 

Awal 

1.1 Memahami 

pencatatan 

sederhana 

dan 

pemisahan 

keuangan 

Menggunakan 

rekening bank 

dan KUR 

Aktif 

menggunakan 

media sosial 

Usaha lebih 

terkontrol 

dan 

penjualan 

meningkat 

Literasi dan 

akses 

keuangan 

mendukung 

pemanfaatan 

digital secara 

optimal 

1.2 Pencatatan 

belum rutin 

Memiliki 

rekening bank 

Media sosial 

untuk promosi 

Penjualan 

meningkat 

tetapi belum 

stabil 

Digitalisasi 

memberi 

dampak awal 

meski literasi 

keuangan 

masih terbatas 

1.3 Memahami 

arus kas 

usaha 

Rekening dan 

pembayaran 

digital 

Media sosial 

untuk promosi 

Jangkauan 

pasar lebih 

luas 

Integrasi 

keuangan dan 

digital 

memperkuat 

daya saing 

usaha 

1.4 Minim 

pencatatan 

keuangan 

Rekening bank Terbatas pada 

WhatsApp 

Usaha 

relatif stabil 

Keterbatasan 

literasi 

membatasi 

optimalisasi 

teknologi 
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Kode 

Informan 

Literasi 

Keuangan 

Inklusi 

Keuangan 

Transformasi 

Digital 

Persepsi 

Kinerja 

UMKM 

Interpretasi 

Awal 

1.5 Pencatatan 

keuangan 

cukup baik 

Rekening bank 

dan KUR 

Media sosial 

sebagai kanal 

utama 

Pendapatan 

dan 

pelanggan 

bertambah 

Literasi dan 

inklusi 

keuangan 

mempercepat 

transformasi 

digital 

1.6 Pemahaman 

dasar 

keuangan 

Rekening bank Media sosial 

dan WhatsApp 

Usaha lebih 

dikenal 

konsumen 

Digitalisasi 

membantu 

visibilitas 

meski belum 

maksimal 

Sumber: Data primer diolah (2026). 

 

Pembahasan 

Berdasarkan Tabel 1, penelitian ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM di Kecamatan 

Gunungsari Lombok Barat dibentuk oleh interaksi yang tidak linear antara literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan transformasi digital. Temuan ini menegaskan bahwa adopsi teknologi digital pada 

UMKM perdesaan tidak dapat dilepaskan dari kesiapan kapasitas internal pelaku usaha serta 

dukungan akses keuangan yang dimiliki. Dengan demikian, transformasi digital tidak berdiri 

sebagai faktor tunggal, melainkan sebagai bagian dari proses adaptasi usaha yang bersifat 

kontekstual, sebagaimana ditegaskan dalam kajian transformasi digital UMKM berbasis konteks 

lokal (Vial, 2019; OECD, 2021). 

Dari sisi literasi keuangan, Tabel 1 memperlihatkan perbedaan yang jelas antara informan yang 

memiliki pemahaman pencatatan keuangan dan arus kas dengan informan yang minim literasi 

keuangan. Pelaku UMKM dengan literasi keuangan yang lebih baik cenderung menunjukkan 

persepsi kinerja usaha yang lebih positif, seperti usaha yang lebih terkontrol, peningkatan 

pendapatan, dan pertambahan pelanggan. Temuan ini memperkuat pandangan Resource-Based 

View bahwa pengetahuan dan kemampuan manajerial merupakan sumber daya strategis yang 

memengaruhi kinerja usaha (Barney, 2021). Namun, kebaruan penelitian ini terletak pada temuan 

bahwa literasi keuangan tidak hanya berpengaruh langsung terhadap kinerja, tetapi juga 

menentukan sejauh mana UMKM mampu memanfaatkan akses keuangan dan teknologi digital 

secara optimal (Lusardi & Mitchell, 2014). 

Pada aspek inklusi keuangan, hasil wawancara menunjukkan bahwa seluruh informan telah 

memiliki akses terhadap layanan keuangan formal, meskipun tingkat pemanfaatannya berbeda. 

Informan yang mengakses pembiayaan seperti Kredit Usaha Rakyat dan sistem pembayaran digital 

cenderung lebih adaptif dalam mengembangkan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa inklusi 

keuangan berfungsi tidak hanya sebagai sumber modal, tetapi juga sebagai mekanisme legitimasi 

usaha yang meningkatkan kepercayaan diri pelaku UMKM. Temuan ini mengisi gap riset dari 

studi-studi sebelumnya yang umumnya menilai inklusi keuangan sebatas akses finansial, tanpa 

menggali makna subjektif dan dampak psikologisnya terhadap perilaku usaha UMKM, khususnya 

di wilayah perdesaan (Demirgüç-Kunt et al., 2018; Bongomin et al., 2017). 

Transformasi digital pada UMKM di Kecamatan Gunungsari, sebagaimana tercermin dalam 

Tabel 1, umumnya masih berada pada tahap awal dan berfokus pada aktivitas pemasaran dan 

komunikasi melalui media sosial serta aplikasi pesan instan. Meskipun demikian, digitalisasi 

tersebut telah memberikan dampak nyata berupa peningkatan visibilitas usaha dan perluasan 

jangkauan pasar. Temuan ini berbeda dari asumsi normatif dalam banyak penelitian kuantitatif yang 

menganggap transformasi digital sebagai proses yang seragam dan komprehensif. Penelitian ini 

justru menunjukkan bahwa transformasi digital UMKM bersifat bertahap, selektif, dan sangat 
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bergantung pada tingkat literasi keuangan dan dukungan inklusi keuangan yang dimiliki pelaku 

usaha (Priyono et al., 2020; OECD, 2021). 

Novelty utama penelitian ini terletak pada integrasi temuan literasi keuangan, inklusi keuangan, 

dan transformasi digital dalam satu kerangka analisis kualitatif berbasis pengalaman empiris pelaku 

UMKM perdesaan. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung menguji pengaruh 

masing-masing variabel secara terpisah, penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut 

saling berinteraksi dan membentuk kinerja UMKM secara kontekstual. Tabel 1 secara jelas 

memperlihatkan bahwa digitalisasi memberikan dampak yang lebih signifikan pada UMKM yang 

memiliki literasi keuangan dan akses keuangan yang memadai, sementara keterbatasan literasi 

menjadi faktor penghambat optimalisasi teknologi (Suwarno & Yulianti, 2021). 

Kontribusi teoretis penelitian ini adalah memperkaya kajian UMKM dengan pendekatan 

kualitatif yang menempatkan transformasi digital sebagai proses sosial-ekonomi yang dipengaruhi 

oleh kapasitas internal dan struktur eksternal secara simultan. Penelitian ini juga memperluas 

penerapan Resource-Based View dan teori inklusi keuangan dalam konteks UMKM perdesaan, 

yang selama ini relatif kurang mendapat perhatian dalam literatur (Barney, 2021; Demirgüç-Kunt et 

al., 2018). Dari sisi praktis, temuan penelitian ini memberikan implikasi bahwa program digitalisasi 

UMKM tidak dapat berdiri sendiri, melainkan harus diintegrasikan dengan penguatan literasi 

keuangan dan perluasan inklusi keuangan agar berdampak nyata terhadap kinerja usaha. 

Dengan demikian, penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan kinerja UMKM di wilayah 

perdesaan memerlukan pendekatan pemberdayaan yang holistik dan kontekstual. Transformasi 

digital yang tidak diimbangi dengan literasi dan inklusi keuangan berpotensi menghasilkan dampak 

yang terbatas, sementara integrasi ketiganya dapat menjadi strategi yang efektif dalam mendorong 

keberlanjutan UMKM (OECD, 2021; World Bank, 2020). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kinerja UMKM di Kecamatan Gunungsari Lombok Barat 

dibentuk oleh interaksi kontekstual antara literasi keuangan, inklusi keuangan, dan transformasi 

digital. Transformasi digital terbukti berkontribusi terhadap peningkatan kinerja usaha, terutama 

dalam perluasan jangkauan pasar dan peningkatan visibilitas usaha, namun dampaknya tidak 

bersifat otomatis. Keberhasilan transformasi digital sangat bergantung pada kesiapan literasi 

keuangan pelaku UMKM dan akses terhadap layanan keuangan formal. 

Literasi keuangan berperan sebagai fondasi internal yang menentukan kualitas pengelolaan 

usaha dan pengambilan keputusan keuangan, sekaligus menjadi prasyarat bagi pemanfaatan inklusi 

keuangan dan teknologi digital secara optimal. Inklusi keuangan tidak hanya berfungsi sebagai 

akses pembiayaan, tetapi juga sebagai mekanisme yang meningkatkan kepercayaan diri dan 

legitimasi usaha pelaku UMKM. Dengan demikian, transformasi digital pada UMKM perdesaan 

merupakan proses bertahap yang dipengaruhi oleh kapasitas internal pelaku usaha dan dukungan 

ekosistem keuangan. 

Secara teoretis, penelitian ini memperkaya kajian UMKM dengan menunjukkan bahwa literasi 

keuangan, inklusi keuangan, dan transformasi digital tidak bekerja secara terpisah, melainkan saling 

berinteraksi dalam membentuk kinerja usaha. Secara praktis, temuan ini menegaskan pentingnya 

pendekatan pemberdayaan UMKM yang terintegrasi, yaitu penguatan literasi keuangan, perluasan 

inklusi keuangan, dan pendampingan transformasi digital secara simultan, khususnya di wilayah 

perdesaan. 

Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam menafsirkan 

temuan.  

1. Jumlah informan yang relatif terbatas dan fokus pada satu wilayah penelitian menyebabkan hasil 

penelitian tidak dapat digeneralisasi secara luas ke seluruh UMKM di daerah lain.  

2. Penelitian ini hanya menggali perspektif pelaku UMKM, sehingga belum mencakup pandangan 

pemangku kepentingan lain seperti lembaga keuangan, pemerintah daerah, maupun pendamping 

UMKM.  
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3. Transformasi digital dalam penelitian ini lebih banyak dikaji pada aspek pemasaran dan 

transaksi, sehingga belum menggambarkan secara menyeluruh pemanfaatan teknologi digital 

dalam manajemen internal usaha. 

Keterbatasan tersebut membuka peluang bagi penelitian selanjutnya untuk memperluas 

cakupan wilayah dan jumlah informan, melibatkan aktor pendukung UMKM, serta mengombinasikan 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif guna memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai transformasi digital dan kinerja UMKM. 
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